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ARETRAK

FEMEL IHARAAN Hapa KUBIS Plutells xylastella L. DAN Crocido—
Igmia binotalis ZELL DENGAN MEDIA BUATAM, REDUKSI POPULASI  SERa-
GAI AKIEBAT FELEFASAN SERANEEA SUEB STERIL Dawn FLUKTUAST FOFULAST .,

[

Dengan mEnggunakan media buatan Fagonee, larva . binoctalis dapat
dipelihara dengan tingkatsn viabilitas 51 %. Sedang viabilitas
Rrva P, awviostells vang dipelihara dengan media Hsiao hanva
17 %. Pengaruh pelepasan sErangga sub steril di lahan
risoclasi di daerah Cangar Batu, Malarmg menunjukkan reduksi
i sebesar 39 Y. Selanjutnya menurut observasi vang dilaku-—
dJawa Barat selama 1 tahun ternvata populasi vang terendah
pada bulan April YAa&NG merupskan saat terbaik dimulainva

tan pengendalian hama ini dengan teknik s@rangga mandul .,

ABRETRACT

THE REARING OF CABBAGE PESTS Plutella wuyvicsteilx L. AND
Crocidoiomia binoctalis ZELL ON ARTIFICIAL DIET, POPULATION REDUIC-
TION AS AFFECTED RY THE RELEASE 0OF Sur STERILE INSECTS anD POFU-

LATION FLUCTUATION. The diet of Fagones showsd a slightly perfect
=R QFr  rearing the larvas of cabbage webworm Crocidolomia
i%. The survival rate of the larval stage in diamondback
Iutella svicstella waz'anly about 17 % when the dist  of

Wwas applied, The impact of releasing sub sterile insects

ucted st Cangar, Batu, Malang showed the Feduction of popula—
bput 39 %, Rased on thes moth trapped by feromon trap in

Java showed +that in the month of April -during the year
around  the population of diamondback moth showed at | the lowest
stage, .

FEMDAHUL LiAN

pad

Hama  yang terpenting a tanaman kubis ialah  Plutellas
L. dan Crocidclomia binctalis Zell. Hama &, Hvilositslis

1 tanaman vano masih muda vang belum memberntulk CEO. SidEn
L ¥ | L =

hama €. binctalis menyerang tanaman Yang tua sampai meEnghancurkan
titik  tumbyh tanaman (1). Belum ditemukan teknilk Fengendalian



hama tersebut Becara tepat. Fengendalian hama dengan insektisida
menimbul kan resiatensi dan adanya residu Yyang menvebabhkan peEnce—
m&ran  lingkungan serta terbunuhnya makhluk iaim bukan sasaran.
Ferndekatan Rengendalian hams dengan cara Yang baru vaituy dehgan
Teknik Serangga Mandul telah berhasil digunakan untuk pengendal i-

arn  beberapa spesies hama antara lain seperti lalat buah fEmous

1

Cucirbitas  di Qkinawa, lalat tsetse si Afrika dan lalat ternak
serewworm Cochl iomva hominivoras Coguerel d4di Amsriba,
Sehubungan dengan hal tersebut di atas menurut hasil perco-

L.

bahwa pengendalian hama 2, B Han G-

b
In
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m
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Daan  terdabuluy
binotal iz derngan pelepaszan serangga mandul meEnunjukkan adanya
harapan Yang  baik  vaity hama . Xyvlastella dan cC. binctaliisz

masing-masing dapat direduksi pepulasinya sehesar 4 SRR A L

dilepasian Eerangga mandul sebesar kali lipat Serangga  normal
(2)1L

Tujuan Penelitian ini ialah untuk  mengetahui besfaktifan

engendalian di daeréh Yang terbatas serts studi fluktuasi Fopu-—

la=i dan pemel iharaan massal derngan media buatan Y&Ng merupalkan
pEnelitian PEnUNjang vang terkait dengan pengendalian sSSranggsa

dengan Teknik Serangga Mandul .

TATA KERJA

Femeliharaan ulat g2, Hyvlastells

dan C. binotalis dengan media Duatan masing-masing dergan  medias
Hsizo (3) dan Fagonee (4) seperti pada lampiran 1. Selanjutnya
bekerja =zama dengan Unibraw Mala ng  telah dilakukan pelepasan



_Jﬁraﬂqga mandul di Cangar, Batu, Maléng untuk mengetahui potensi
reduksi populasi. Serangga Yang digumnakan untulk pesrcohaan dipeli"
hara  dengan memggunakéﬁvﬁédié:élahi:'yaiﬁu daun kubis mudsa vang
bebas pestisida, Fercobaan dilakukan di kebun Percobaan Universi-
tasg Erawijaya Malang di Cangar, dasrah Batu di kaki Bunung Weli-
Fanga  vyang merupakan lokasi yang terisclasi dikelilingi oleh
hutan. Farlakuan percobaan ada dua macam yaitu pada duya petak
tanaman kuhis Yang masing- masing herukuran S00 m= berturut-tuput
dilepas SEerangga  normal 120 skor pada Petak pertama dan pada

petak  kedua dile Bpaskan 120 skor =erangga normal dan F.000 C slay

Gga subh sterqil (serangga yang sebelumnya diiradiasi sinar

1
m
=
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gamma  dengan dosis 30 krad). Seri peErcobaan  tersehyt mErupalian

seri percobaan peElepasan SErangga mandul kedus Fada petak perco-

a

haan vang berisi 120 ekaor Serangga normal dan S.000 glaor SEranggs

lLl

mandul ditambah lagi 10.000 ekopr sErangga maﬁdul.-Parameter Yang
diamati ialah Jumlah PUPa vang ada di + flap~tiap petak percobasan
dan persentase telur yang menstas. Fupa Yang diamati termasuk
PURa  vang terparasit aleh Efadegma Euceraphagau'Di samping ity
juga dilakukan observasi di lapang vyaity obssrvasi Tluktuasi
copulasi ngengat 2, Nvlostella dengan menggunakan Perangkap
feromon. 0Ohb Brvasi fluktuasi populasi terhadap ngengat . bipo-
talis helum d dilakukan karena belum tersedia faromon seks Serangags

ini di pasar dan tidak ditemukan adanvya serangan hama . binataif

HASIL Daw FEMBAHASAN

Fledia thmlmﬁ Fagonee vang digunakan untylk pemeliharaan larva



L Dinotalis marupakan media Buatan Yyang cukup bailk. Denaan
mengaunakan variasi jumlah larvélinstar pertama ”;HQ diinfeksikan
pada  viagj] yang berisi media vang sama dapat &ike{éﬁui efisiénéiﬂ
PENQQuUNnaan medis dan Viabilitas larva daﬁ Plpa. Fada wvial yang
berisi 100 ekor larva instar pertama menuniukkan tingkatan efisi-

ensi - penggunaan media yang tertinggi Yaitu

sehesgyr 44 .25 mg
sedang pada wvial Yang berisi larva lebih sedikit mEnunjukkan

efisiensi ¥Ya&ng lebih rendah (konsumsi media lebih banyal mEd s

Jumlah Yang samal) yvaity m:Eiﬁg"maEing pada wvial Y&Ng
berisi 75 gekor, 50 ekaor dan 25 skaor larva instar Pertama diperly-

kan media berturut—tyrut 21,3 mgg 27.5 mg dan 27,3 mg (Tabel oy

r+
1
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Damilkian pula vighili larva danm Pupa pada vial Yang berisi 1(

ekar larva instar Pertama ini juga lehih tingoi ﬂlb%ndl:qian yang
lain vaity Masing-masing sebesar 43 ¥ dan it B

pada mediag S lulnss alphacsl sedang pada medis

hanya 7,13 % {(Tabel 2.
Fercobaan Yang lain yaitu PeEngaruh pelepasan Eerangga syh
ﬁteril térhadap reduksi populasi F. nylostella di  kebun kubils
Yang terisolasi di dasirah Camgar, Batu, Malang menunjuklkan hasii
Yang  sama derigan penelitian terdahulu yaitu terjadi redubksg

Populasi kurang .lehip 40 %L (Tabel ZF H2) . Fercobaan ini hanya

E&ifpal pada dEnerasi kedua (dua kall panen kubis) dan

ak dapat dilanjutkan Eampal gensrFasi ketiga dan besmpat Larena

alah mon teknis. Pada pErcoh

4



mamiﬂg—masing 10,2 % dan 28 e Namun pada generasi kedya Yalty
pada  percobaan Pelepasan kedua, sterilitas serangga  bhaitb pada
Petak  Lkontrol dan percobaan sangat tinggi yaity mazingnmasing

abel! 3). Hal ini menuniukkan  hahwa tdengan

1.8 % dan PR, & % {

adanya Serangga sub steril dapat mEnaikkan sterilitas HEJ&HGQR di
.

lapang. Sterilitas EEFangga pads petak percobaan kontrol pads

Yenerasi kedus ini hampir sama dengan petalk perlakuan, kemungkin-

ar

an - adanys Ppemencaran s&Erangga mandul yang dilakukan 4dij s h

,u

[iF}

Cangar, Baty, Malang, Jawa Timur ternyata menvebabkan PEnuruman
- ! E =8 b b4 |

el

i populasi Y&NG sama vaituy sekitar 40 % dibandingkan dengan

penelitian terds ahulu Yang dilakukan di Cipanas, Jawa Barat (7).

vaitu bila serangga di lapang steri maka populasi menurun .,
Fenelitian lain Yang menunjang keberhasilan Proegram pengemn-
dalian EEFrangg Sengan Teknit Serangga Mandul ialah observadsi

fluktuasi Populasi hama di lapang sehingga dapat diperoleh infom-
masi saat Yang tepat untuk dimulainy% Frogram pengendsl ian  hama
dengan Teknilk Serangga Mandul, yaitu pada saat Populasi paling

rendsah karsna pada saat ity 41 samping lebih sfek+ tif prograim Yarig-
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e2bih murah, Observaszi Yang

dilakukan  di Jaws Barat+ yaitu di bebarapa tempat pProdubksi ‘Lb'5

?aﬁ':EEﬁ'an dengan menggunakan peran k& Teromon. Menurut  dst
C g g B




H@cand@rungan Tluktuasi Papulasi pada S dasrah Pengamatan
meEnuniukkan Fola YENU smama, Dengan demikian P ain Rengendal ian

2k Nvilostella =a ebaiknya dilakukan mulai hulan April.

KESIMPUL AN
Media buatan Fagornes Merupakan medis buatan Yang baik  untyk

Femeliharaan LR, 2 binotalis karena Viabilitas larw
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dairi S0 |%. Sedarng media buatan Hsiao untuk ReEmeliharaan larva | p,
‘Hwlostells belum cocppk karena Viabilitas 1&'va  hanya Sehesgr
A2 | 1. Fdanya reduksl Populas] sehesar 40 Hrsebagai akibat pE;E*
pasan SErangga mandul marupakan hasijg Yang baik karsna bairu
dilakukan 2o kal i peleﬁaaan, sehingga hila dilakukan pelepasan

=ECara  terus MeENerus populasi dapat menjadi lebhik rendah lagi,

.,,_
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serangga di lapang zudah Cutkup tirggi yaituy
sekitar 90 3. Saat Progeram RPEngendalian hama /0 Nvlostells derngan
Teknik Serangga Marduw? RPaling tepat dilakukan ialah pada saat

Popula=ji serangga di lapang Paling rendah yaitu pada bulan Aprii.
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Tabel 1, Efisiensi FENOgUnaan media buatan bt larva o, birotalis,
viabilitas larva dan ELApE
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e

- FeEngaruty pelepasan sErangga sub steril g
mEnerus  terhadap sterilitas

Yang terisolasi di dae

I. Fercobaan pele—-
Hasan serangos
manchil  pertamas

kontrol (120 N )

Iradiasi
(130 N+ FZono F

Il . Fercobsaan P g
PAZEn serangga
mardul kedua s

FErambai—
&N Pormal )

= Nvlostella
dan redubksi populasd
mah Cangar, Hatii, Malang

saCara terus

ti kebun kubis

ot Sl S S e T SR CO SR LRSI « 5 Bl
Fuipe # Fupa Foavicstella :
Foxylostel Ia| reduk- Cyang terparasit Jumlak ¥
vang hicdup |si e O = Fonhsgs [aps sl —
=9 e - falasi szluwrubnya| litas
dumlah) % Jumlah >~
o TR i3 o |
i
L i () O s 10T
O O 0 : 0 0 28,8
H i
453 1o i 458 T | Bé E1.8
=2 &1,5] Im,s5 1&4 35,7 444 78,5
L 'l i)

= ps radiaci
fupa normal




Tabel 4., F Lkt Pt asi serangga M. sviostelia di Jaws Favrat

i
i

: Jumlah pupes Jumlah cu -«h
Eul an ’L‘:&?r"tzm"sgkap {ebion - terkolekai (ko) Fadan (mm) R

T___,__

Movember 19991 8. 5068 ' SR ' 74,5

Diseamben- L N I Y “HE5 Eid L4

Jamuari 1992 el AL e |
Felruari , &, 572 262 1.2
Maret e 337 b [,
i
A B E 2 NG T 11ié 454,7
Me i A.T7E 277 148,1
Jun i SOE7 G&H2 1O, G
Jiw B 4 . 508 L RS 1241
Aoustus 118617 EL S 19,5
ptamber e ) Fatuh 257 .2
Ok tober Faldd 05 b R i |
i 1

1) FRata-rata dari I lokasi percobaan (Ciloto, Citere darm Cileutik) Masing—
mazing dari 15 Ferangkap feromon

Dari 150 tanaman Pubw di lokasi Ciloto sECara acak

Dari dasrah Facet, Cipanas




Lampiran 1. Susunan meEdia buatan &, wylostella dan ¢

- birgidalis per saty reEsEn

P, aviostella : £ birgtalis ¢

.o

o

i N ama Barat Ao lums i mo& Bara
R BEahan (grsml} Mo, Eahan

i1}

Cosein (vitamin 1.| Casein 10,5
Tres)

o

2. ] Alphacal o 2. Seluloss o 0
e i S| Wesson's salt mis d.4
L S 4.1 SLeroes filga g
g 0 2.1 Ragi roti/ebics 13,0

&. | Methyl-phydroben—

zoat ZOAT s
7.1 Choline chloride 7.| Choline chloride GLé
.| fscorbic acid 8.} Ascorbic acid o€
.| Aurscmyvein 7.| Folic acid 0L 1
10.) Serbuk daun kubds 100} Serbuk daun bubis 12:0
- Cholesteral i1.| Cholesterol O3

12.] Sorbic acid
1Z.] sgar
14, Aousdest

i1
32
1=

Lol i-Inositel

15,1 Twesen 20 i Wi
16.| Formalin 4 % G0
17.; Rapeseed oi] 244
i 138.] Acetic acid 05




